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Abstract. Dental caries is a prevalent health issue among preschool-aged children. At this
developmental stage, children are incapable of making independent decisions; the majority
of their active hours are devoted to school or parental supervision, rendering the parent’s
involvement essential for upholding their children'’s oral health and hygiene. One important
aspect is parental awareness of oral health care. This study sought to examine the impact of
parental awareness on dental caries in children at Kartika Kindergarten School IV-77
Malang. The study utilised an analytical observational design with a cross-sectional
methodology. The sample comprised 36 children and their parents, chosen using complete
sampling. Data were gathered by standardised questionnaires and clinical assessments of
caries status with the DMF-T index. The Spearman correlation test was employed for data
analysis. The findings indicated a substantial correlation between parental knowledge and
the prevalence of dental caries in children (p < 0.05). The data suggest that enhancing
parental education may diminish the incidence of caries in preschool-aged children. In
conclusion, the implementation of parental oral health education programs will result in
healthier dental outcomes for children.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut anak merupakan elemen penting dari kesehatan mereka secara
keseluruhan, dan hal ini berdampak besar pada kualitas hidup, pertumbuhan, dan perkembangan
mereka. Anak-anak dapat makan, berbicara, dan belajar lebih baik dengan gigi yang sehat. Di sisi lain,
masalah gigi seperti gigi berlubang dapat menyebabkan rasa sakit, sulit tidur, sulit berkonsentrasi, dan
gangguan makan. Jadi, sangat penting untuk memperhatikan kesehatan gigi anak sejak dini. Anak-anak
balita menghabiskan sebagian besar waktunya bersama orang tua dan wali mereka, terutama ibu mereka,
bahkan saat mereka pergi ke taman kanak-kanak atau tempat penitipan anak. Selama tahun-tahun
penting ini “sosialisasi primer” terjadi, yaitu ketika rutinitas dan kebiasaan pertama anak-anak terbentuk
(Petersen, 2005). Hal ini termasuk kebiasaan makan sehat dan pilihan gaya hidup yang telah menjadi
norma di rumah dan bergantung pada kebijaksanaan dan perilaku orang tua dan kakak. Penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi anak-anak mereka terkait dengan
kejadian gigi berlubang (Kaushik et al., 2023).

Menurut data Riskesdas 2018, prevalensi karies gigi pada anak usia 3-4 tahun di Indonesia masih
tergolong tinggi mencapai 81,5% (Kemenkes, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya promotif dan
preventif dalam bidang kesehatan gigi belum optimal, khususnya pada kelompok usia prasekolah. Anak-
anak pada usia ini sangat bergantung pada orang tua, terutama ibu, dalam membentuk kebiasaan hidup
sehat termasuk kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut (Suciari, 2015). Risiko terkena karies tinggi
pada anak yang baru memasuki usia sekolah karena pada usia sekolah awal ini anak-anak biasanya suka
jajan makanan dan minuman sesuai keinginannya. Perhatian orang tua juga kurang karena ada anggapan
bahwa gigi anak akan digantikan oleh gigi tetap (Rosalina et al,, 2021).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kejadian karies pada anak adalah tingkat
pengetahuan orang tua. Pengetahuan yang baik mengenai penyebab karies, pentingnya menyikat gigi
secara teratur, konsumsi makanan bergizi seimbang, serta pentingnya kunjungan rutin ke dokter gigi
berperan besar dalam pencegahan karies. Oleh karena itu, meningkatkan pemahaman orang tua
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mengenai kesehatan gigi menjadi kunci utama dalam upaya mengurangi angka kejadian karies pada anak
usia dini (Hidayah et al., 2022).

Pengetahuan orang tua sangat menentukan perilaku mereka dalam mendampingi anak
membentuk kebiasaan menjaga kesehatan gigi. Orang tua yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi
cenderung lebih proaktif dalam mengajarkan anak menyikat gigi secara benar, mengontrol konsumsi
makanan manis, serta membawa anak ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi secara berkala (Rizaldy et al,
2017). Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat berdampak pada pembiaran kebiasaan yang salah dan
meningkatkan risiko karies. Beberapa studi menunjukkan bahwa intervensi edukatif kepada orang tua
dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku mereka dalam menjaga kesehatan gigi anak. Pendidikan
kesehatan gigi yang dilakukan melalui penyuluhan, media visual, maupun komunikasi langsung terbukti
efektif dalam membentuk perilaku positif. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan tidak
hanya bersifat teoritis, namun juga berdampak langsung terhadap penurunan prevalensi karies anak
(Messakh et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, Pemilihan kelompok usia prasekolah sebagai fokus penelitian
didasarkan pada pentingnya periode ini dalam pembentukan kebiasaan kesehatan, termasuk kesehatan
gigi dan mulut. Pada usia ini, anak-anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, terutama oleh
pengetahuan dan perilaku orang tua dalam menjaga Kesehatan (Hooley, 2012). Oleh karena itu,
pemahaman yang memadai dari orang tua mengenai perawatan gigi anak sangat berperan dalam
mencegah terjadinya karies gigi sejak dini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam perencanaan dan pengembangan program edukasi kesehatan gigi yang lebih efektif,
komprehensif, dan berkelanjutan, khususnya pada kelompok usia prasekolah dan keluarganya sebagai
unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran sentral dalam membentuk perilaku hidup sehat anak
(Worang, 2014). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan orang
tua dan kejadian karies gigi pada anak di TK Kartika IV-77 Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam upaya peningkatan edukasi kesehatan gigi kepada orangtua maupun anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dan kejadian karies
gigi pada anak usia prasekolah (Ermawati, 2024). Desain cross-sectional dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengamati variabel independen (tingkat pengetahuan orang tua) dan variabel dependen
(kejadian karies anak) secara bersamaan pada satu waktu tertentu, sehingga efisien dari segi waktu dan
sumber daya (Febriyanti, 2023)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak prasekolah yang bersekolah di TK Kartika [V-77
Malang beserta orang tua atau wali yang mengasuh anak secara langsung. Pengambilan sampel dilakukan
secara total sampling, karena jumlah populasi yang terbatas dan memungkinkan untuk diteliti secara
menyeluruh. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 38 anak dan orang tua, yang memenuhi kriteria
inklusi dan bersedia mengikuti seluruh prosedur penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama. Pertama, data tingkat pengetahuan orang
tua dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner ini mencakup pertanyaan-pertanyaan mengenai pemahaman orang tua tentang penyebab
karies, cara pencegahan, frekuensi menyikat gigi, makanan yang berisiko, dan pentingnya kunjungan ke
dokter gigi (Widya, 2020). Tingkat pengetahuan orang tua ini dikategorikan menjadi tiga yaitu baik (76-
100%), cukup (56-75%), dan kurang (<56%). Kedua, data mengenai kejadian karies anak diperoleh
melalui pemeriksaan klinis oleh tenaga medis yang kompeten dengan menggunakan indeks DMF-T
(Decayed, Missing, and Filled Teeth) untuk mengevaluasi status gigi anak (American Academy of
Pediatric Dentistry, 2021). Hasil skor DMF-T tersebut disesuaikan dengan kriteria indeks karies menurut
WHO yaitu sangat rendah (0-1,1), rendah (1,2-2,6), sedang (2,7-4,4), tinggi (4,5-6,5), dan sangat tinggi (=
6,6) (Amelinda et al., 2022).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara statistik menggunakan uji korelasi Spearman Rank,
karena data bersifat ordinal dan tidak berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu tingkat pengetahuan orang tua dan tingkat keparahan
karies gigi anak. Nilai signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. Seluruh proses analisis dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS yang relevan dan sesuai standar penelitian kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Data Karakteristik Orang Tua di TK Kartika IV-77 Malang
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 31,6%
Perempuan 26 68,4%
Hubungan dengan anak
Ayah 12 31,6%
Ibu 26 68,4%
Pendidikan
SD 1 2,6%
SMP 5 13,1%
SMA 7 18,4%
Diploma 3 7,8%
Sarjana 22 57,8%
Pekerjaan
Tidak bekerja 8 21,1%
PNS 3 7,9%
Pegawai swasta 19 50%
Wiraswasta 3 7,9%
Lainnya 5 13,1%
Usia Anak
3-4 tahun 13 34,2%
5-6 tahun 25 65,8%
Jumlah anak
1 12 31,6%
2 15 39,5%
3 8 21,1%
Lebih dari 3 3 7,8%
Pendapatan
< Rp 2.000.000 7 18,4%
Rp 2.000.000 - 5.000.000 11 28,9%
Rp 5.000.000-10.000.000 8 21,1%
>Rp 10.000.000 12 31,6%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 38 anak dan orangtua pada murid-
murid TK Kartika IV-77 Brawijaya Malang didapatkan bahwa anak usia 5-6 tahun berjumlah paling
banyak yaitu 25 anak (65,8%), sedangkan usia anak 3-4 tahun sejumlah 13 orang (34,2%). Banyak anak-
anak berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 anak (68,4%). Orangtua yang menjadi responden
kuesioner kebanyakan adalah ibu dari anak-anak sebanyak 26 orang (68,4%). Dari responden kuesioner
yang diambil datanya kebanyakan adalah lulusan sarjana sebanyak 22 orang (57,8%) dan bekerja sebagai
pegawai swasta sebanyak 19 orang (50%). Tingkat pendapatan orangtua dari murid-murid ini terbanyak
adalah > Rp 10.000.000 dalam 1 bulan sebanyak 12 orang (31,6%) disusul pendapatan Rp 2.000.000 -
5.000.000 sebanyak 11 orang (28,9%). Jumlah anak dalam 1 keluarga terbanyak adalah 2 anak sebanyak
15 keluarga (39,5%).

Karies bisa mengenai gigi sulung dan gigi tetap (Suciari, 2016). Pada karies gigi sulung lebih cepat
menyebar karena struktur email gigi sulung lebih kurang padat dan lebih tipis dibandingkan gigi tetap
(Fejerskov, 2015). Risiko terkena karies cukup tinggi pada anak-anak yang baru memasuki usia sekolah
karena kebiasaan jajan makanan dan minuman manis (Mariati, 2015). Kurangnya perhatian orangtua
dengan anggapan bahwa gigi anak akan diganti dengan gigi tetap menambah kejadian karies ini
bertambah banyak (Rompis, 2016). Tingkat pengetahuan orangtua tentang kesehatan gigi dan mulut
pada anak juga berperan penting dan dapat dipengaruhi oleh pendidikan, pendapatan, jumlah anak, dan
kondisi lingkungannya (Sari, 2017). Pengetahuan orangtua khususnya ibu tentang kesehatan gigi sangat
penting karena mempengaruhi pola kebiasaan menjaga kesehatan gigi anak yang dapat dipengaruhi
faktor termasuk pendidikan, pekerjaan, pengalaman mengasuh anak, status ekonomi. Status sosial dan
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tingkat pendidikan serta pendapatan yang tinggi akan meningkatkan biaya perawatan Kesehatan begitu
pula sebaliknya (Afiati, 2017).

Pada penelitian ini didapatkan kebanyakan responden adalah ibu dan tingkat pendidikan serta
pendapatan yang tinggi meskipun secara status sosial juga ada yang berpendapatan menengah antara Rp
2.000.000 - 5.000.000. Namun tingginya kejadian karies anak mungkin sekali diakibatkan oleh ibu yang
juga bekerja sebagai pegawai swasta dan memiliki anak >1 orang sehingga perhatian orangtua akan
menjadi terbagi dan waktu untuk pemeriksaan rutin ke dokter menjadi berkurang (Finlayson et al,,
2007).

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas 15 pertanyaan kuesioner yang dibagikan kepada 30
sampel sebelumnya. Hasil dari uji validitas dan reliabilitas akan ditampilkan melalui tabel 2 dan 3 berikut
ini.

Tabel 2. Tabel Uji Validitas Kuesioner

Pertanyaan Sig. r hitung r tabel Keterangan
P01 0.014 0.446 0.361 Valid
P02 0.043 0.372 0.361 Valid
P03 0.032 0.392 0.361 Valid
P04 0.022 0.417 0.361 Valid
P05 0.026 0.407 0.361 Valid
P06 0.001 0.684 0.361 Valid
P07 0.011 0.459 0.361 Valid
P08 0.026 0.405 0.361 Valid
P09 0.001 0.573 0.361 Valid
P10 0.011 0.459 0.361 Valid
P11 0.026 0.407 0.361 Valid
P12 0.009 0.468 0.361 Valid
P13 0.002 0.550 0.361 Valid
P14 0.016 0.438 0.361 Valid
P15 0.032 0.392 0.361 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari pertanyaan kuesioner 1 sampai 15
dikatakan valid karena r hitung > r tabel dengan masing-masing nilai r hitung > 0.361 dan hasilnya
signifikan < 0.05.

Tabel 3. Tabel Uji Reliabilitas Kuesioner
Cronbach’s Alpha N of items
732 15

Tabel 4. Interpretasi Reliabilitas

No Koefisien korelasi Kriteria Reliabilitas
1 0,81-1,00 Sangat tinggi

2 0,61-0,80 Tinggi

3 0,41-0,60 Cukup

4 0,21-0,40 Kurang

5 0,00-0,20 Sangat rendah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas kuesioner yang dilakukan
dengan metode uji Cronbach’s alpha adalah 0,732. Merujuk pada dasar pengambilan keputusan uji
reliabilitas sehingga kuesioner dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s alpha > 0,6 dan dikategorikan
dalam kriteria reliabilitas tinggi (Notoatmodjo, 2012). Seluruh pertanyaan dalam kuesioner di atas
terbukti valid dan reliabel dan dapat digunakan untuk pengumpulan data dari responden.

Pemeriksaan karies gigi dilakukan dengan menggunakan indeks indeks DMF-T (Decayed, Missing,
and Filled Teeth) untuk mengevaluasi status gigi anak. Hasil skor DMF-T tersebut disesuaikan dengan
kriteria indeks karies menurut WHO yaitu sangat rendah (0-1,1), rendah (1,2-2,6), sedang (2,7-4,4),
tinggi (4,5-6,5), dan sangat tinggi (= 6,6) (Amelinda et al.,, 2022). Hasil dari penelitian ini dapat dilihat
dari tabel di atas bahwa tingkat pengetahuan orang tua yang baik akan memiliki dampak kejadian karies
anak sangat rendah sebanyak 8 kasus dan rendah sebanyak 6 kasus. Tingkat pengetahuan orangtua
cukup didominasi kejadian karies anak pada tingkat sedang sebanyak 11 kasus. Pada pengetahuan
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orangtua yang kurang didapatkan kejadian karies yang tinggi dan sangat tinggi masing-masing sebanyak
4 kasus.
Tabel 5. Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Kejadian Karies Anak

Pengetahuan Karies

Spearman’s rho Pengetahuan Correlation 1.000 .886

Coefficient

Sig. (2-tailed) . .000

N 38 38

Karies Correlation .886 1.000

Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 .

N 38 38

Dari tabel di atas dari uji analisis Spearman didapatkan sig. (2-tailed) 0,001 (<0,05) yang berarti
hipotesis diterima dan adanya hubungan antara variable, terdapat hubungan bermakna antara tingkat
pengetahuan orang tua dan kejadian karies anak. Diketahui nilai koefisien korelasi (correlation
coefficient) antara variable tingkat pengetahuan orang tua dan kejadian karies anak adalah 0,886 yang
berarti tingkat kekuatan korelasi/hubungannya adalah hubungan sangat kuat dan positif. Hal ini bisa
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan orang tua, maka semakin rendah kejadian karies
pada anak (Colak, 2013).

Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi yang signifikan antara pengetahuan orang tua, terutama
ibu, dan prevalensi karies gigi pada anak usia prasekolah. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menegaskan peran penting orang tua dalam mempengaruhi perilaku kesehatan gigi dan
mulut anak (Mariati, 2015). Pengetahuan yang komprehensif memungkinkan orang tua untuk
membangun praktik perawatan gigi yang efektif di rumah, termasuk instruksi awal tentang teknik
menyikat gigi yang tepat dan pengawasan konsistensi kebiasaan ini (Glanz, 2008). Pada anak-anak
prasekolah, yang kontrol dirinya belum sepenuhnya berkembang, keterlibatan orang tua sangat penting
dalam menumbuhkan perilaku pencegahan terhadap karies (Abdat, 2018).

Pendidikan tentang kesehatan gigi yang diberikan kepada orang tua telah menunjukkan efek yang
menguntungkan dalam mengurangi kejadian karies pada anak-anak. Program edukasi yang efektif dapat
meningkatkan pengetahuan dan mendorong modifikasi sikap dan perilaku sehari-hari, termasuk
mengurangi asupan makanan dan minuman manis, memonitor waktu dan frekuensi menyikat gigi, serta
mengatur pemeriksaan gigi secara teratur (WHO, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa ketika orang tua
memahami risiko jangka panjang yang terkait dengan praktik perawatan gigi yang tidak memadai untuk
anak-anak, mereka lebih cenderung untuk membuat kebijakan rumah tangga yang mempromosikan
perilaku sehat. Oleh karena itu, intervensi yang berorientasi pada keluarga menjadi pendekatan yang
efektif dalam mempromosikan dan mencegah karies gigi pada anak usia dini (Saied-Moallemi, 2008).

Penelitian ini menggarisbawahi perlunya meningkatkan strategi komunikasi dan pendidikan
dalam lingkungan pendidikan anak usia dini, seperti taman kanak-kanak, yang dapat bermitra dengan
para profesional kesehatan gigi, peran orang tua dalam melakukan bimbingan, arahan dan
menyediakan fasilitas dalam melakukan perawatan gigi sangat diperlukan karena orang tua
merupakan sosok yang paling dekat dengan anak (Ismanto, 2024). Penggabungan kurikulum kesehatan
gigi dan keterlibatan aktif orang tua melalui kegiatan konseling dan demonstrasi teknik menyikat gigi
dapat menjadi strategi yang berkelanjutan dan komprehensif. Dalam konteks promosi kesehatan
masyarakat, keluarga merupakan unit terkecil namun sangat penting dalam pengelolaan penyakit tidak
menular, termasuk karies gigi (Husna, 2016). Oleh karena itu, meningkatkan literasi kesehatan gigi di
kalangan orang tua, terutama ibu, harus diprioritaskan dalam pengembangan program intervensi di
tingkat masyarakat. (Sumaedi, 2014).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan nilai koefisien uji analisis Spearman sebesar 0,886 dengan signifikansi
0,001, yang berarti semakin tinggi pengetahuan orang tua, semakin rendah tingkat karies anakbahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan
kejadian karies gigi pada anak prasekolah di TK Kartika IV-77 Brawijaya Malang. Orang tua, khususnya
ibu, yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung memiliki anak dengan tingkat karies yang lebih
rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya peran orang tua dalam pencegahan karies sejak usia dini.
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Berdasarkan hasil penelitian tindak lanjut yang disarankan untuk menjaga kesehatan gigi pada
anak yaitu dengan melakukan edukasi kesehatan gigi yang diberikan secara berkala kepada orang tua
melalui sekolah atau layanan kesehatan setempat. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan tenaga
kesehatan untuk mengintegrasikan pemeriksaan gigi dan penyuluhan dalam kegiatan rutin. Dengan
pendekatan ini, upaya pencegahan karies dapat dilakukan lebih efektif melalui peran aktif keluarga.
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